BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Teknologi Informasi sekarang ini sudah dapar dirasakan manfaatnya
haik bagi perusahaan atau organisasi

sebagai suatu ssrama penyaji informasi
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berupa informasi dan media promosi, Namun diperfukan keahlian dalum

an membuat Landing  Page

pembustan  Londing  Page dalam  permasalahan kode dan desain.  Untuk
memudahkan pembuatan website bagi seseorang vang tidak memiliki keahlian
dalam bidang kode dan desain, maka diperlukan sebuah aplikasi yang dapat



digunakan untuk mengelola website dengan mudah agar menghemat
bioyawaktu dan tenaga dalam proses pembuaton website sebagai media
informasi dan promosi. Landing Page adalah sebuah halaman website sederhann
nimun memiliki wjuan yang spesifik, yaitu digunakan untuk memberikan

informasi yang berupa penawaran jasa, produk, maupun informasi lainnya.
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1.2 Rumusan Musalah
Berdasarkan  latar  belakang wang  divraikan i atas, maks  dopat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

l. Bagaimana cam medgelols pembuitin website dengan menggunakan
Mercurial sebagai Version Control dan metode Staging agar mudsh

asi landing page yang



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
141 Maksud Penelitian

Maksud dori penelitian ini untuk memenuhi persyaraton kelulusan

untuk jenjang Steata | Juruson Teknik Informatika di STMIK AMIKOM
Yogyakara
142 Tujuan Penelitian

2 Menghindari konflik dari tugas aniar weer, pemisahan lugas secsrn
dinamis maupun  safis,  Administrator mendafiarkan  seorang  user

kednlam sebuah rule berdesarkan dan tanggung jowab dan gasnya,



3 Pada organisasi vang besar, REAC dapat membunt tugas sdministratit’
menjadi tersebar (decentralised). Hal ini tentu merupakan uambaran dari
struktrur dori sebuah organisasi.

4  Pengguna Aplikasi bisa melakukan regivter dan login  dengan
menggunakan S50 (Single Sign Om) dimana hanys menggunakin satu

email dan password.

Jenis data yang digunakan peoulis dalum penelitian ini sdalah dats
primer dengan melakukan obervasi don dam sekunder vailn datn yang
diperoleh dari jurnal, buku dokumemasi, don internet.



1.6.1.1 Dokumentasi

Dukumnlmimcmp:hnmlmkumﬂmuuﬂdnkum

atau  dota-data yang  dianggap  penting melalui  artikel
koran/majalah, jurnal, pustaks, brosur, buku dokumentssi serts
melalui media elektronik yaitu internet, vang ada  kaitannya

162 Metode Analisis
Analisis sistem merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
pengembangan sebuah aplikasi, karena kesalahan pada thap analisis
sistem akan menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya. Dengan
adonya proses imi akan dibasilkan  sugtu  gambaran  sistem yang



kemungkinan  memiliki  kesalahan-kesalahan  ataupun  kelemahan,
sehingga dimungkinkan dilakukan perbaikan.
1.6.2.1 Analisis PIECES

Untuk mengidentifikisi masalah, maka harus dilakukan analisis

terhadap kinerja. ekonomi, pengendalion, efisiensi. dan pelayanon atou

antan aya yang digunakan dari pemanfaatan
informasi.  Peningkatan  terhadap  kebutuhan  ekonomis
mempengaruhi pengendabian biaya don peningkatan manfaat,



1.6.2.1.4 Control (Kontrol)

Analisis ini digunakan untuk membandingkan sistem yang
dianalisa berdnsarkan pada Segi ketepatan waktu, kemudahan
akses, dan ketelitian data yang diproses. Untuk mengidentifikasi
masalah, haruslah dilskikan snalisis terhadap Kinerja,informasi,

ekonomi, keamanan aplikasi;, effisiensi dan pelayanan kepada

r dibagi  kebutuhan  sistem

menjadi dua jenis yaitu kebutuban fungsional dan nonfungsional.
1.6.2.2.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah kebutuban  yang

bersi proses-proses apa sajn yang nantinya dilokukan oleh



aplikasi yang berisi informasi-informasi apn saja yang
harus ada dan dihasilkan oleh aplikasi. Adapun analisa
kebutuban fungsional meliputi:

1. Aplikasi  horus  menvedinkan  lavanan

1.6.2.2.2  Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non fungsional dapat dikatakan sebagai

tipe kebutuhan vang berisi propeny perilako vang dimiliki
oleh sistem, meliputi :



1. Opernsional
a) Perangkat Lunak (Software)
Kebutuhan  perangkat  lunak  yang
dimaksudkan adalah kebutuhan perangkat
lunak yang digunakan dalam pembuatan

L6231 Kelayakan Hukom

Kelayakan hukum dapat dilihat berdasarkan legalitas
software vang digunakan dan isi atau informasi yang dibangun.
Game ini dikatakan layak hukum karens software yang digunakan

bersifat legal dan open source dan isi vang terkandung dalam



game tidak menyimpang dari peraturan hukum yang
berlaku dan dari sepi content tidak mengandung unsure pormografi,
penipuan dan hal-hal yang meayangkut kejahatan.
1.623.1  Kelayakan Operasional

Dari segi operasional game ini dikutokan layak korens saat

Bab ini aken divrikan mengenai beori-teor yang akan mendasart
perancangan dan implementasi sistem, serta perangkat lunak
vang digunakan.



Bab 111 : Analisis dan Perancangan Sistem
Dalam bab ini akan dijelaskan secara rinc tentang pernncangan
dan implementasi administrasi kepegawaion dan manajemen
kawnngan yang akan dimanfaatkan sebagai media pengolahan

data  baru, tinjousn  umum, anslisa  permasalahan,  serts
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